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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [image: ]Desain Penelitian
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif serta menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang dihasikan oleh pihak lain. Menurut Sugiyono data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sustainable Report dan Profitability terhadap nilai perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.


3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar secara berturut-turut dan yang melaporkan laporan keberlanjutannya di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022 sampai dengan 2024 yang berjumlah 12 perusahaan.
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3.2.2 Sampel
[image: ]Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 2019). Penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh (sensus) dalam menentukan sampel dengan tujuan untuk memenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Berdasarkan penjelasan sampel tersebut, maka penulis mengambil 12 perusahaan dengan laporan tahunan sebanyak 3 tahun dari 2022 – 2024, dengan jumlah 36 ( n = 12 x 3 ) sampel berupa laporan tahunan. Berikut ini adalah nama- nama perusahaan tersebut:
Tabel 3.1
PERUSAHAAN SUBSEKTOR KIMIA YANG MENJADI SAMPEL
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	ADMG
	Polychem Indonesia Tbk

	2.
	AGII
	Samator Indo Gas Tbk

	3.
	BRPT
	Barito Pacific Tbk

	4.
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk

	5.
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	6.
	INCI
	Intanwijaya International Tbk

	7.
	MDKI
	Emdeki Utama Tbk

	8.
	MOLI
	Madusari Murni Indah Tbk

	9.
	SAMF
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk

	10.
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk
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	11.
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk

	12.
	UNIC
	Unggul Indah Cahaya Tbk


Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025


3.3 [image: ]Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdapatdi situs resmi Bursa Efek Indonesia yang beralamat di Jalan Ir. H. Juanda Baru No.A5A6, Medan, Sumatera Utara atau yang lebih dikenal dengan Bursa Efek  Indonesia  https://www.idx.co.id/  dan  juga  website  masing-  masing
Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia.

3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.2 JADWAL PENELITIAN
	

No
	

Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov

2024
	Des

2024
	Jan

2025
	Feb

2025
	Mar

2025
	April

2025
	Mei

2025
	Juni

2025
	Juli

2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	




	4
	Seminal Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Meja

Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.4 [image: ]Defenisi dan Operasionalisasi Variabel

3.4.1. Defenisi Variabel
Menurut Sugiyono (2019:68) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


3.4.2. Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2019) Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Sustainable Report dan Profitability.


1. Sustainable Report (X1)

[image: ]Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan General Reporting Initiatives (GRI) 400. Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan dibagi dengan jumlah item yang diharapkan diungkapkan oleh perusahaan. Item yang diharapkan diungkapkan berdasarkan GRI 400 dan yang dihitung hanya kategori Sosial yaitu berjumlah 40 item. Perhitungan SRDI dilakukan dengan memberikan skor 1 jika satu item diungkapkan, skor 0 jika item tidak diungkapkan. Setelah pemberian skor untuk semua item dilakukan, maka skor tersebut akan dijumlahkan untuk memperoleh total skor tiap perusahaan (Pujiningsih, 2020). Rumus perhitungan Sustainability Report Discolusre Index (SRDI) adalah:
SRDI =  n
k

Keterangan:

SRDI	: Sustainability Report Disclosure Index
n	: jumlah item pengungkapan yang dilakukan perusahaan k	: jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan


2. Profitability (X2)

Menurut  (Putra et  al.,  2024)  pengukuran pengungkapan Profitability yang


dirumuskan sebagai berikut :

ROA =




Laba Bersih Setelah Pajak
(
Total Aset



)x 100%


3.4.3. Variabel Dependen (Y)
[image: ]Variabel dependen atau yang sering disebut sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Teori Tobin’s Q. Peneliti menggunakan Teori Tobin’s Q karena mampu menggambarkan perbandingan antara nilai pasar dengan investasi bersih suatu perusahaan, sehingga apabila nilai saham perusahaan meningkat, maka akan terjadi peningkatan pula pada nilai perusahaan. Teori Tobin’s Q dapat dirumuskan sebagai berikut:
Q = (MVE+BVD)
TA
Keterangan :
Q	: Nilai Perusahaan

MVE	: Market Value of Equity (Harga saham x jumlah saham beredar) BVD	: Book Value of Debt (Total kewajiban)
TA	: Total Aset



3.4.4. Variabel Pemoderasi (M)
Variabel pemoderasi atau yang sering disebut sebagai variabel interaksi merupakan variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel  independen  dan  variabel  dependen  (Sugiyono  2019).  Variabel


pemoderasi dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance.

[image: ]Good Corporate Governance merupakan sebuah sistem nilai yang menjadi tolak ukur kemampuan sebuah perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional dan proses bisnis secara tepat. Good Corporate Governance diukur dengan menggunakan proksi GCG Score yang didalamnya terdapat beberapa subindex yang dijadikan acuan dalam menentukan skoring yang antara lain adalah:
1. Shareholders Right / Hak Pemegang Saham (subindex A)

2. Boards of Directors (subindex B)

3. Outside Directors (subindex C)

4. Audit Commite and Internal Auditor (subindex D)

5. Disclosure do Investors (subindex E)



Menurut (Ratih et al., 2024) masing-masing ukuran dalam subindex diberikan poin 1 jika terpenuhi, dan 0 jika tidak terpenuhi. Untuk memperoleh skor GCG total maka digunakan rumus:
CGI = A + (B-C)/2 + D + E	(2.1)

Tabel 3.3 INDIKATOR PENELITIAN
	No.
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala

Pengukuran

	1.
	Sustainability Report (X1)
	Menurut Sukoharsono & Andayani (2021:41), laporan berkelanjutan
	GRI 400 GRI =
	Rasio




	
	
	adalah laporan yang dibuat oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan (disclose), dan menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha untuk menjadi perusahaan yang bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan demi tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan
berkelanjutan.
	total skor yang harus
diungkapkan oleh perusahaan
skor maksimum yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan
	

	2.
	Profitability

(X2)
	Menurut Marlinah (2018) dalam Harahap
(2009:304),
profitabilitas adalah rasio rentabilitas yang menggambarkan kemampuan
	ROA=

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100%


𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
	Rasio




	
	
	perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya.
	
	

	3.
	Nilai Perusahaan (Y)
	Menurut Yanti & Damayanti (2019) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilanperusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan profitabilitas.
	Teori Tobin’s Q

Perhitungan Tobin’s dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Anita et al., 2022):
Q = (MVE + BVD) : TA



Keterangan :

Q	: Nilai Perusahaan

MVE	: Market Value of Equity

BVD	: Book Value of Debt
	Rasio




	
	
	
	TA	: Total Aset
	

	4.
	Good Corporate Governance (M)
	Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan ntuk menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan (Kusmayadi et al., 2015). GCG dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional sehingga dapat menarik minat
para investor.
	IPCG =
total skor yang harus diungkapkan oleh perusahaan

skor maksimum yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan
	Rasio




3.5 Instrumen Penelitian
[image: ]Menurut Sugiyono (2019:156), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamati. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu, variabel pemoderasi (Good Corporate Governance) variabel dependen (Nilai Perusahaan) dan variabel independen (Sustainable Report dan Profitability). Instrumen penelitian ini ada empat yang digunakan sebagai berikut:


1. Variabel Pemoderasi (M) Good Corporate Governance

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Good Corporate Governance yang dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website perusahaan dengan cara melihat laporan tahunan perusahaan manufaktur subsektor kimia dari tahun 2022- 2024.


2. Varibel Dependen (Y) Nilai Perusahaan

Instrumen penelitain yang digunakan adalah Nilai Perusahaan yang dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website perusahaaan dengan cara meihat laporan tahunan perusahaan manufaktur subsektor kimia dari tahun 2022- 2024 untuk menentukan sejauh mana perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan kinerja keuangan.


3. Varibel Independen (X1) Sutainable Report
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Sustainable Report yangdiproksikan


oleh Global Reporting Initiative (GRI) G4 dan GRI Standarts yang tertera pada laporan keuangan tahunan (Annual Report) perusahaan.


4. [image: ]Varibel Independen (X2) Profitability
Instumen penelitian yang digunakan adalah Profitability yang dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website masing-masing perusahaan dengan cara melihat laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur subsektor kimia dari tahun 2022-2024.


3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitiann ini adalah teknis dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugiyono, 2019). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan yang dilaporkan setiap bulan Desember (Annual Report) perusahan manufaktur periode 2022-2024. Laporan ini diperoleh oleh situs resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/ dan juga website masing-masing
perusahaan.



3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitain ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan bantuan software aplikasi SPSS versi 26. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel


independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:


3.7.1. [image: ]Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019 : 206). Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu Sustainable Report dan Profitability, serta variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang terdaftar di BEI Tahun 2022-2024.


3.7.2. Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari asumsi klasik adalah untuk menentukan apakah model regresi yang diterapkan dalam studi ini layak diterapkan. Uji Normalitas, Multikolinearitas, Heterokedasitias dan Autokorelasi adalah contoh Uji Asumsi Klasik yang diterapkan terhadap regresi yang memiliki dua atau lebih variabel independen.


3.7.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis


[image: ]grafik (histogram dan normal p-p plot) dan uji statistik (Ghozali, 2013). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.


3.7.2.2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2013). Jika nilai koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikolinearitas tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas.


3.7.2.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketiksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain  tetap,  maka  disebut  homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut


[image: ]heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.


3.7.2.4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada peiode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada problem autokorelassi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2, maka tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2, maka terjadi autokorelasi positif.


3.7.3. Analisis Regresi Linear
Regresi linear adalah teknik analisis data yang memprediksi nilai data yang tidak diketahui dengan menggunakan nilai data lain yang terkait dan diketahui. Secara matematis memodelkan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang dikenal atau independen sebagai persamaan linear. Analisis regresi linear terdiri


atas regresi linear sederhana dan regresi linear berganda, dijelaskan sebagai berikut:


3.7.3.1 [image: ]Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan dan menguji pengaruh Profitabiity terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu:
Y = α + βX + e
Keterangan:

Y	= Variabel dependen ( nilai perusahaan ) α	= Konstanta
Konstanta dalam analisis regresi adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu y. Konstanta ini juga dikenal sebagai perpotongan y.
β	= Koefisien regresi

Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
X  = Variabel independen e  = Error


3.7.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua


[image: ]atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari Sustainable Report dan Profitability terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e
Keterangan:

Y	= Variabel dependen ( nilai perusahaan ) α	= Konstanta
Konstanta dalam analisis regresi adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu Y. Konstanta ini juga dikeenal sebagai perpotongan y.
β₁, β₂  = Koefisien regresi
Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
X₁	= Variabel independen ( Sustainable Report )

X₂	= Variabel independen ( Profitability )
e	= Error



3.7.3.3 Analisi Regresi Moderasi
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji apakah variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji pengaruh dari Sustainable Report dan Profitability


terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi moderasi yaitu:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃M + β₄(X₁ × M) + β₅(X₂ × M) + e
[image: ]Keterangan:

Y	= Variabel dependen ( nilai perusahaan ) α	= Konstanta
Konstanta dalam analisis regresi adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu Y. Konstanta ini juga dikenal sebagai perpotongan y.
β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi
Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
β₄, β₅   = Koefisien interaksi
Koefisien interaksi disebut juga dengan koefisien korelasi adalah ukuran yang menunjukkan keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih.
X1	= Variabel independen ( Sustainable Report )

X2	= Variabel independen ( Profitability )

M	= Variabel moderasi ( Good Corporate Governance ) X₁ × M = Sustainable Report × Good Corporate Governance X₂ × M  = Profitability × Good Corporate Governance
e	= Error


3.7.4 Uji Hipotesis
[image: ]Untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan dapat menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak maka diperlukan uji hipotesis. Adapun Uji Hipotesis yang digunakan di dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:


3.7.4.1 Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji statistik t dapat dilhat dari probability value. Jika probability value < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value
> 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial).



3.7.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji F dapat dilakukan dengan melihat Probably Value. Apabila nilai F lebih kecil dari derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai F lebih besar dengan derajat kepercayaan
< 5% atau 0,05 maka Ha ditolak.



3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi ini (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan


[image: ]model dalam menjelaskan variasi variabel penelitian. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai R2 < 1 maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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